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GAMBARAN DARAH IKAN NILEM (Osteochilus hasselti CV) YANG TERINFEKSI
BAKTERI Aeromonas hydrophila
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INFECTED BY Aeromonas hydrophila BACTERIA
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ABSTRACT

The experimental research was carried out on March to August, 2018, at The Fisheries
Laboratory, Djuanda University, Bogor. The research is aimed to know and analyze the blood
picture of hard-lipped barb that infected by Aeromonas hydrophila. The experimental research
used complete randomized design with 7 treatments and each 2 replications. The treatments
are Control (without A. hydrophila injection), A (with 104 cfu/mL injection), B (with 105
cfu/mL injection), C (with 106 cfu/mL injection), D (with 107 cfu/mL injection), E (with 108
cfu/mL injection), and F (with 109 cfu/mL injection). The other than Control treatment, each
fish in the experimental research was injected via intramuscular with a virulen strain
Aeromonas hydrophila bacteria according to the dose of treatment as much as 0.1 mL. The
results of research showed that total erythrocytes 1,01 x 106 sel/mm3-1,31 x 106 sel/mm3
and the hemoglobin 2,3 g%-5,2 g% levels have experienced decrease, while total leucocytes
4,32 x 104 sel/mm3-7,53 x 104 sel/mm3 have experienced increase and hematocrite 19,2%-
21,49% levels were stable.

Key words: Aeromonas hydrophila, hard-lipped barb, hematocrite, hemoglobin.

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Djuanda Bogor, pada bulan Maret 2018-Agustus 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis gambaran darah pada benih ikan Nilem (Osteochilus hasselti)
yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Penelitian percobaan ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan tujuh perlakuan dan dua ulangan. Perlakuan ini adalah
Kontrol (tanpa infeksi), A (dosis bakteri 104 cfu/mL), B (dosis bakteri 105 cfu/mL), C (dosis
bakteri 106 cfu/mL), D (dosis bakteri 107 cfu/mL), E (dosis bakteri 108 cfu/mL) dan F (dosis
bakteri 109 cfu/mL). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada parameter darah jumlah
eritrosit 1,01 x 106 sel/mm3-1,31 x 106 sel/mm3 dan kadar hemoglobin 2,3 g%-5,2 g%
mengalami penurunan, sedangkan pada jumlah leukosit 4,32 x 104 sel/mm3-7,53 x 104
sel/mm3 mengalami peningkatan dan kadar hematokrit 19,2%-21,4% nilai ini jumlahnya
tetap.

Kata kunci: Aeromonas hydrophila, hematokrit, hemoglobin, ikan nilem.

Sukandar, A. F., Mulyana, & Mumpuni, F. S. (2018). Gambaran Darah Ikan Nilem (Osteochilus
hasselti CV) yang Terinfeksi Bakteri Aeromonas hydrophila. Jurnal Pertanian, 9(2), 76-83.
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PENDAHULUAN

Ikan nilem (Osteochilus hasselti) merupakan ikan
air tawar yang masuk ke dalam famili Cyprinidae
yang bersifat herbivora. lkan Nilem banyak
dijumpai di daerah Jawa Barat. Produk olahan
ikan Nilem seperti dendeng, pindang, baby fish
goreng, dikalengkan dan diasap akan
meningkatkan nilai ekonomis dari ikan Nilem
tersebut (Mulyasari et al. 2010).

Kesehatan  ikan = merupakan  indikator
keberhasilan dalam usaha budidaya ikan. Oleh
karena itu masalah penyakit merupakan masalah
yang sangat penting untuk ditangani secara
serius. Penyakit bakterial adalah salah satu
penyakit yang dapat menimbulkan kerugian yang
tidak sedikit di dalam usaha budiaya ikan. Salah
satu jenis penyakit bakterial yang sering dijumpai
pada budidaya ikan yaitu jenis bakteri Aeromonas
hydrophila, bakteri ini merupakan bakteri
patogen penyebab penyakit “Motil Aeromonas
Septicemia” (MAS), terutama untuk spesies ikan
air tawar seperti ikan Lele, Gurami, Patin, Nila
dan Mas yang dapat menimbulkan wabah
penyakit dengan tingkat kematian tinggi hingga
80-100% dalam waktu 1-2 minggu (Mulia et al.
2004).

Untuk membantu diagnosa suatu penyakit
pada ikan maka dilakukan pemeriksaan darah.
Salah satu indikator terjadinya infeksi pada ikan
yaitu adanya perubahan pada gambaran darah.
Ikan yang terinfeksi akan mengalami perubahan
pada konsentrasi hemoglobin, jumlah leukosit
total dan jumlah eritrosit (Lagler et al. 1977).

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis gambaran darah pada benih ikan
Nilem (Osteochilus hasselti) yang terinfeksi
bakteri Aeromonas hydrophila.

Hipotesis

Gambaran darah ikan Nilem (Osteochilus hasselti)
yang terserang bakteri Aeromonas hydrophila
akan ada perubahan pada jumlah eritrosit,
leukosit, kadar hemoglobin dan kadar hematocrit.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
sampai dengan Agustus 2018, di Laboratorium
Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas

2018

Djuanda Bogor dan Laboratorium Kesehatan
Ikan, FPIK, Institut Pertanian Bogor.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
adalah wadah pemeliharaan berupa akuarium
sebanyak 14 unit dengan ukuran 30 cm x 30 cm X
30 cm, syringe volume 1 mL untuk menyuntikkan
bakteri Aeromonas hydophila, blower aerator
sebagai sumber tambahan oksigen, selang aerasi
untuk mendistribusikan oksigen ke akuarium
penelitian, batu aerator berfungsi agar oksigen
mudah terlarut dalam air, pH meter untuk
mengukur pH air, thermometer untuk mengukur
suhu air, DO meter untuk mengukur oksigen
terlarut serta baskom dan seser untuk
mengambil ikan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah
benih ikan Nilem berumur 2 bulan. Bahan-bahan
lain yang digunakan adalah isolat Aeromonas
hydrophila Strain Virulen AH3, pellet komersil
(protein kasar 30%), akuades, larutan EDTA,
larutan Hayem'’s, larutan Turk’s, larutan HCI,
larutan antikoagulan, heparin, pewarna Giemsa,
critoseal, pereaksi-pereaksi kimia serta reagent-
reagent (untuk analisis amonia).

Penentuan uji LD50 dilakukan dengan cara
menyuntikkan Aeromonas hydrophila pada ikan
Nilem dengan konsentrasi 104, 105, 106, 107,108
dan 109 sel/mL sebanyak 0,1 mL/ekor secara
intramuskular, masing-masing sebanyak 20 ekor
ikan tiap perlakuan. Pengamatan dilakukan
selama 96 jam dengan menghitung jumlah ikan
yang mati pada masing-masing konsentrasi 104,
105, 106,107,108 dan 109 sel/mL serta kontrol.

Rancangan Percobaan

Penelitian percobaan menggu-nakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan
dengan 2 kali ulangan, masing-masing unit
percobaan menggunakan 20 ekor benih ikan
Nilem.

Prosedur Penelitian Utama
Pemeliharaan Benih Ikan Nilem

Ikan Nilem yang digunakan pada penelitian ini
berumur 2 bulan yang berasal dari pembudidaya
ikan di Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi.
Ikan Nilem yang ditebar sebanyak 20
ekor/wadah dipelihara di akuarium berukuran
30 x 30 x 30 cm3 dengan ketinggian air 20 cm.

Sebelum dimasukkan ke dalam akuarium, ikan
terlebih dahulu direndam dalam larutan garam
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15 ppt selama kurang lebih 2 menit untuk
mereduksi patogen eksternal yang melekat pada
tubuh ikan. Ikan Nilem dipelihara selama 8 hari
di dalam akuarium. Selama pemeliharaan
dilakukan pemberian pakan sebanyak 3 kali/hari
pada jam 08.00, 13.00 dan 16.00 WIB. Pemberian
pakan dilakukan secara ad libitum).

Pengambilan Data

Mortalitas
Mortalitas ikan Nilem dihitung
menggunakan rumus dari Effendie (1997)
sebagai berikut:

Mt
Mo =— x100%

Ne
Keterangan: M,= Tingkat kematian ikan (%);
M=Jumlah ikan mati (ekor); No,= Populasi ikan
pada hari ke-0 (ekor).

Gambaran Darah
Eritrosit

Darah dihisap dengan pipet yang berisi bulir
pengaduk warna merah (sampai skala 0,5). Lalu
tambahkan larutan Hayem’s (berfungsi untuk
mematikan sel-sel darah putih) sampai skala 101,
pengadukan darah di dalam pipet dilakukan
dengan mengayunkan tangan yang memegang
pipet seperti membentuk angka delapan selama 3
- 5 menit sehingga darah tercampur rata. Setelah
itu tetesan pertama larutan darah dalam pipet
dibuang, selanjutnya teteskan pada
haemacytometer tipe Neubauer kemudian
ditutup dengan gelas penutup. Jumlah sel darah
merah dengan bantuan mikroskop dengan
perbesaran 400 kali. Jumlah eritrosit total
dihitung pada 5 kotak kecil haemacytometer dan
jumlahnya dihitung dengan rumus (Nabib &
Pasaribu 1989) :

Jumlah eritrosit = (A/N) x (1/V) x Fp

Keterangan : A = X sel terhitung; V = volume
kotak haemacytometer ; N = X kotak
haemacytometer yang diamati ;Fp = Faktor
pengenceran.

Leukosit

Penghitungan total leukosit dilakukan menurut
metode Nabib & Pasaribu (1989). Darah dihisap
dengan pipet yang berisi bulir pengaduk warna
putih sampai skala 0,5. Lalu ditambahkan larutan
Turk’s (berfungsi untuk mematikan sel-sel darah
merah) sampai skala 11, pengadukan darah di
dalam pipet dilakukan dengan mengayunkan

Darah Ikan nilem terinfeksi bakteri

tangan yang memegang pipet seperti membentuk
angka delapan selama 3-5 menit sampai darah
tercampur rata. Tetesan pertama larutan darah
dalam pipet dibuang, selanjutnya larutan
diteteskan pada haemacytometer tipe Neubauer
kemudian ditutup dengan gelas penutup. Jumlah
sel darah putih dihitung dengan bantuan
mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Jumlah
leukosit total dihitung sebanyak 5 kotak besar
dan jumlahnya dihitung dengan rumus:

Jumlah leukosit = (A/N) x (1/V) x Fp

Keterangan : A = ¥ sel terhitung ; V = volume

kotak haemacytometer; N= > kotak
haemacytometer yang diamati; Fp = Faktor
pengenceran.

Hemoglobin (Hb)

Konsentrasi hemoglobin diukur menggunakan
metode Sahli. Sampel darah ikan diambil dengan
pipet sahli sampai skala 20 mm3. Ujung pipet
yang digunakan dibersihkan dari sisa-sisa darah
dengan tissue. Darah dipindahkan ke dalam
tabung sahli yang telah diisi dengan HCl 0,1N
sampai angka 10 (garis skala paling bawah pada
tabung Sahli) dan dibiarkan selama 3-5 menit.
Kemudian tabung tersebut ditempat-kan diantara
2 tabung yang berisi warna standar. Akuades
ditambahkan ke dalam tabung sahli sedikit demi
sedikit menggunakan pipet sambil diaduk dengan
batang pengaduk sampai warnanya sama dengan
warna standar dan hasilnya dinyatakan dalam
g/dL (Erwin dkk 2013).

Kadar Hematokrit (Ht)

Sampel darah ikan dihisap menggunakan tabung
mikrohematokrit berlapis heparin dengan
kapiler. Fungsi heparin adalah untuk mencegah
pembekuan darah di dalam tabung. Setelah darah
mencapai 3% bagian tabung, kemudian salah satu
ujung tabung disumbat dengan critoseal. Tabung
kapiler yang berisi darah kemudian disentrifusi
pada 6000 rpm selama 5 menit. Pengukuran
dilakukan dengan membandingkan volume sel
darah terhadap volume seluruh darah dengan
menggunakan skala hematokrit (Anderson dan
Siwicky 1993).

Kualitas Air

Kualitas air yang diukur pada penelitian ini ialah
suhu, DO, amonia total dan pH. Parameter suhu
diukur dengan menggunakan termometer, DO
diukur dengan DO-meter, amonia total diukur
menggunakan spectro-fotometer dan pH diukur
dengan pH-meter. Pengukuran dilakukan 3 kali
selama pemeliharaan ikan, yaitu pada awal,
pertengahan, dan akhir pemeliharaan.
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Analisis Data

Data gambaran darah ikan Nilem dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Mortalitas

Data mortalitas ikan nilem selama pemeliharaan
96 jam setelah diinjekssi dengan bakteri
Aeromonas hydrophila Tabel 1.

2018

Dari data mortalitas pada Tabel 1 dan Lampiran 2
terlihat pada perlakuan K jumlah ikan mati 0 ekor
(0 %), pada perlakuan A jumlah ikan mati 0 ekor
(0 %), pada perlakuan B jumlah ikan mati 3 ekor
(7,5 %), pada perlakuan C jumlah ikan mati 14
ekor (35 %), pada perlakuan D jumlah ikan mati
29 ekor (72,5 %), pada perlakuan E jumlah ikan
mati 32 ekor (80 %) dan pada perlakuan F
jumlah ikan mati 37 ekor (92,5 %).

Gambaran Darah

Pengambilan darah dilakukan sesuai dengan
kejadian dalam percobaan yaitu ketika jumlah
ikan yang mati banyak tetapi masih ada yang
hidup kemudian yang hidup langsung di ambil

Perlakuan (Ekor) (%) darahnya. Pengambilan darah pada perlakuan A

K 0 0 pada jam ke-96, perlakuan B pada jam ke-96,

';‘ g 705 perlakuan C pada jam ke-45, perlakuan D pada

C 14 35 jam ke-31, perlakuan E pada jam Kke-4 dan

D 29 72.5 perlakuan F pada jam ke-3. Hasil gambaran darah

E 32 80 ikan Nilem sebelum injeksi bakteri Aeromonas

F 37 92,5 hydrophilla dan sesudah injeksi bakteri

Aeromonas hydrophilla disajikan pada Tabel 2.
Parameter
Perlakuan Eritrosit Leukosit Hemoglobin Hematokrit

(sel/mm3) (sel/mm3) (gram %) (%)
awal 1,31x10% 4,81x 104 5,2 19,2
akhir 1,29x 106 5,27 x 104 5,0 20,1
awal 1,31x10% 4,81x 104 5,2 19,2
akhir 1,19x 106 5,83 x 104 2,9 22,2
awal 1,31x10% 4,81x 104 5,2 19,2
akhir 1,03x 106 5,56 x 104 2,3 21,4
awal 1,31x10% 4,81x 104 5,2 19,2
akhir 1,24x10% 4,32x 104 3,0 21,0
awal 1,31x10% 4,81x 104 5,2 19,2
akhir 1,01x 106 7,53x 104 2,8 20,4
awal 1,31x10% 4,81x 104 5,2 19,2
akhir 1,15x 106 5,65x 104 2,9 19,2
awal 1,31x10% 4,81x 104 5,2 19,2
Akhir 1,18x 10 6,12 x 104 3,1 20,0

Tabel 2 Gambaran darah ikan Nilem selama percobaan

Tabel 2 memperlihatkan perubahan gambaran
darah pada semua parameter darah yang diamati.
Jumlah eritrosit terjadi penurunan pada semua
perlakuan. Jumlah leukosit terjadi peningkatan
pada semua perlakuan, kecuali pada perlakuan C
mengalami  penurunan. Kadar hemoglobin
mengalami penurunan pada semua perlakuan.

Kadar hematokrit masih berada dalam kisaran
normal.

Kualitas Air

Hasil  pengukuran  kualitas air selama

pemeliharaan disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3 Data kualitas air

Pengukuran kualitas air selama pemeliharaan
meliputi suhu, pH, oksigen terlarut dan NHs.
Kualitas air yang diperoleh yaitu suhu 24,6-25,9
°C, pH 6,5-8,0, oksigen terlarut 9,6-10,3 mg/L
dan NH; 0,031-0,042 mg/L.

PEMBAHASAN
Mortalitas
Selama pemeliharaan, penga-matan secara
makroskopis dilakukan untuk melihat gejala
klinis yang timbul pasca injeksi bakteri
Aeromonas hydrophila ke dalam tubuh ikan
nilem. Gejala yang ditemukan selama

pengamatan yaitu adanya tukak, pendarahan di
mulut dan punggung, dan ulcer/ borok di bagian
punggung.

Gejala lainnya yang timbul selama percobaan
yaitu nafsu makan ikan berkurang dan ikan
berenang di permukaan. Hal ini diduga karena
keseimbangan ikan terganggu dan ikan
mengalami stres karena gejala yang dialaminya
cukup parah. Peningkatan kepadatan bakteri
yang diinjeksikan ke ikan mengakibatkan
perkembangan gejala penyakit semakin parah
dan rerata waktu kematian yang semakin singkat
(Olga 2012).

Ikan yang pertama kali mati yaitu pada
kepadatan bakteri 109 cfu/mL, 108 cfu/mL dan
107 cfu/mlL, ikan mati 100% dalam waktu 1-35
jam setelah penyuntikan bakteri ke tubuh ikan.
Selanjutnya jumlah ikan perlakuan yang mati
semakin menurun dengan menurunnya dosis.
Kematian ikan diduga bukan disebabkan oleh
jarum suntik melainkan disebabkan oleh bakteri
virulen (bakteri ganas). Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Olga (2012) yang
telah melaporkan bahwa penyebab kematian
ikan yang cepat selain dari kepadatan bakteri
yaitu metode infeksi yang dilakukan secara
intramuskular yang menyebabkan bakteri
langsung masuk ke dalam tubuh ikan gabus
secara sistemik, yaitu melalui pembuluh darah
masuk ke dalam peredaran darah. Tingkat
virulensi dari bakteri Ahydrophila yang
menyebabkan kematian pada ikan tergantung
dari racun aerolysin dan hemolysin pada genus
Aeromonas yang dihasilkan. Aerolysin
merupakan protein ekstraseluler yang diproduksi
oleh beberapa strain A. hydrophila yang bisa
larut, merupakan protein hydrofilik yang
mempunyai sifat hemolitik dan sitolitik (Yousr et
al. 2007). Semakin tinggi dosis bakteri yang
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digunakan maka semakin tinggi pula tingkat
kematian ikan (Putra et al. 2015).

Gambaran Darah

Darah akan mengalami perubahan komposisi,
terutama apabila terkena infeksi. Adanya
gangguan di dalam tubuh ikan diperlihatkan oleh
adanya perubahan pada gambaran darah, seperti
nilai hematokrit, konsentrasi hemoglobin, jumlah
sel darah putih total dan jumlah sel darah merah
total (Lagler et al. 1977).

Eritosit

Jumlah eritrosit mengalami penurunan pada
semua perlakuan, pada perlakuan A (1,19 x 106
sel/mm3), B (1,03 x 106 sel/mm3), C (1,24 x 106
sel/mm3), D (1,01 x 106 sel/mm3), E (1,15 x 106
sel/mm3), dan F (1,18 x 106 sel/mm3).
Penurunan tersebut menunjukkan terjadinya
anemia dan ikan mendapat infeksi sesuai yang
dikemukakan oleh Salasia et al. (2001),
menurunnya jumlah eritrosit pada ikan nila
dipengaruhi oleh infeksi Aeromonas hydrophila
yang mempengaruhi organ hati, limpa dan
sumsum tulang belakang yang berfungsi untuk
pembentuk sel eritrosit. Nilai tersebut dalam
penelitian ini masih dalam kisaran normal
kecuali pada perlakuan C dan D berada di bawah
kisaran normal sesuai yang dikatakan Irianto
(2005) bahwa jumlah normal eritrosit pada ikan
teleostei adalah 1,05 x 106-3,00 x 106 sel/mm3.
Menurut Fredi et al. (2017) jumlah total eritrosit
setelah uji tantang pertama pada ikan gurami
yang paling rendah di dalam penelitiannya yaitu
1,71 x 106 sel/mm3. Menurut Hartika et al.
(2014) jumlah eritrosit dengan probiotik 1%
pada ikan nila yaitu 3,14 x 105 sel/mm3. Rousdy
dan Wijayanti (2015) melaporkan bahwa jumlah
eritrosit pada ikan mas dengan pemberian asam
humat 1% yaitu 1,27 x 106 sel/mm3.

Leukosit

Jumlah leukosit mengalami peningkatan pada
perlakuan A (5,83 x 104 sel/mm?3), B (5,56 x 104
sel/mm3), D (7,53 x 104 sel/mm3), E (5,65 x 104
sel/mm?3) dan F (6,12 x 104 sel/mm3). sedangkan
untuk perlakuan C mengalami penurunan (4,32 x
104 sel/mm3). Meningkatnya jumlah leukosit
karena ikan mendapat infeksi dan menurunnya
jumlah leukosit karena infeksi kronis sesuai
dengan yang dikemukakan Hastuti (2008) bahwa
leukosit yang rendah bisa disebabkan oleh infeksi
kronis, kualitas nutrisi rendah, kekurangan
vitamin dan adanya kontaminan. Sementara itu
meningkatnya leukosit bisa menunjukkan adanya
infeksi pada tahap awal atau ikan dalam kondisi
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stress. Tetapi nilai ini masih berada dalam
kisaran normal sesuai yang dikatakan Lagler et al.
(1977) bahwa kisaran normal leukosit pada ikan
nila 20.000 sel/mm3-150.000 sel/mm3. Menurut
Putra et al. (2015) pada penelitiannya jumlah
leukosit total setelah uji tantang pertama pada
ikan nilem yaitu 9,2 x 104 sel/mm3-14,4 x 104
sel/mms3. Menurut Fredi et al. (2017) jumlah total
leukosit setelah uji tantang pertama pada ikan
gurami yang paling tinggi pada penelitiannya
yaitu 6,930 x 104 sel/mm3. Menurut Hartika et al.
(2014) jumlah leukosit dengan probiotik 1%
pada ikan nila yaitu 8,04 x 104 sel/mm3. Rousdy
dan Wijayanti (2015) melaporkan bahwa jumlah
leukosit pada ikan mas dengan pemberian asam
humat 1% yaitu 58,17 x 103 sel/mm3-

Hemoglobin

Kadar hemoglobin menga-lami penurunan pada
semua perlakuan, pada perlakuan A (2,9 g%), B
(2,3 g%), C (3,0 g%), D (2,8 g%), E (2,9 g%) dan F
(3,1 g%). Kadar hemoglobin pada penelitian ini
sangat rendah dibawah kisaran normal sesuai
yang dilaporkan Salasia et al. (2001) bahwa
kadar hemoglobin normal pada ikan nila berkisar
antara 5,05-8,33 g%. Ada beberapa kemungkinan
mengenai kadar hemoglobin berada dibawah
kisaran normal menurut ungkapan Royan et al.
(2014) rendahnya kadar hemoglobin dibawah
kisaran normal mengindikasikan rendahnya
kandungan protein pakan, kualitas air yang
buruk dan ikan mendapat infeksi. Menurut Putra
et al. (2015) pada penelitiannya kadar
hemoglobin setelah uji tantang pertama pada
ikan nilem yaitu 5,63 g%-6,77 g%. Menurut Fredi
et al. (2017) kadar hemoglobin setelah uji
tantang pertama pada ikan gurami yang paling
rendah pada penelitiannya yaitu 5,6 g%. Menurut
Hartika et al. (2014) kadar hemoglobin dengan
probiotik 1% pada ikan nila yaitu 10,50 g%.
Hastuti dan Subandiyono (2015) melaporkan
bahwa kadar hemoglobin ikan lele dengan
pemeliharaan biofloc pada minggu ke-6 yaitu 6,6
g%.

Hematokrit

Kadar hematokrit mengalami peningkatan pada
pelakuan A (20,1%), B (22,2%), C (21,0%), D
(20,4%) dan F (20,0%), tetapi pada perlakuan E
(19,2%) kadar hematokritnya tetap tidak naik
dan tidak turun. Kadar hematokrit tersebut masih
berada dalam kisaran normal sesuai yang di
laporkan Bond (1979) yaitu nilai hematokrit
pada ikan teleostei berkisar antara 20-30%. Ada
beberapa penyebab meningkatnya kadar
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hematokrit sesuai dengan yang diungkapkan
Royan et al. (2014) bahwa peningkatan tersebut
disebabkan Kkarena ikan mulai beradaptasi
dengan lingkungan baru, sehingga ikan mulai
makan perlahan seperti aktifitas normal,
sehingga terdapat pasokan nutrisi dalam tubuh.
Menurut Putra et al. (2015) pada penelitiannya
kadar hematokrit setelah uji tantang pertama
pada ikan nilem yaitu 20,5%-25,57%. Menurut
Fredi et al. (2017) kadar hematokrit setelah uji
tantang pertama pada ikan gurami yang paling
tinggi yaitu B (22,14%). Menurut Hartika et al.
(2014) kadar hematokrit dengan probiotik 1%
pada ikan nila yaitu 18,68%. Hastuti dan
Subandiyono (2015) melaporkan bahwa kadar
hematokrit ikan lele dengan pemeliharaan biofloc
pada minggu ke-6 yaitu 26,2% (Royan et al.
2014). Kuswardani (2006) menyatakan bahwa
kadar hematokrit ini bervariasi tergantung pada
faktor nutrisi, umur ikan, jenis kelamin, ukuran
tubuh dan masa pemijahan.

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan 3 kali dalam 1
hari selama pemeliharaan, pengukuran dilakukan
pada jam 07:00 WIB, jam 13:00 WIB dan jam
21:00 WIB.

Suhu air selama pemelihaaan memiliki nilai
yang cukup normal untuk pemeliharaan ikan,
nilai tersebut sama dengan yang di kemukakan
oleh Permatasari et al. (2012) suhu yang dapat
ditoleransi ikan yaitu 25-300C. Nilai pH masih
berada didalam kisaran normal sesuai dengan
yang dikatakan Permatasari et al. (2012) bahwa
nilai pH yang mampu ditoleransi oleh ikan
berkisar antara 6-9. Konsentrasi oksigen terlaut
selama pemeliharaan terbilang sangat baik sesuai
yang dikatakan Permatasari et al. (2012) bahwa
nilai konsentrasi oksigen terlarut yang lebih
aman berkisar antara 5-7 mg/L. Kadar NH3; dalam
pemeliharaan cukup tinggi tetapi menurut
(Sutomo 1989) masih diperbolehkan dalam
pemeliharaan periode waktu pendek. Menurut
Diana et al. (2015) kualitas media pemeliharaan
benih ikan lele dengan menggunakan probiotik
yaitu suhu 22-280C, DO 3-5 mg/L, pH 6-8 dan
Ammonia 0,01. Menurut Rudiyanti et al. (2009)
kualitas air pada penelitian ikan mas yaitu suhu
30-31°C, DO 3,40-5,19 mg/L, pH 7,7-7,9 dan
ammonia total 0,42-1,6 mg/L.
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah
ertrosit total mengalami penurunan yang paling
rendah yaitu pada perlakuan D 1,01 x 106
sel/mm3, jumlah leukosit total mengalami
peningkatan yang paling tinggi pada perlakuan D
753 x 104 sel/mm3, kadar hemoglobin
mengalami penurunan yang paling rendah pada
perlakuan B 2,3 g% dan kadar hematokrit
mengalami peningkatan pada perlakuan A, B, C, D
dan F, sedangkan pada pelakuan E kadar
hematokrit tidak berubah.

Implikasi

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui gambaran darah pada jenis ikan dari
komoditas yang lain dengan dosis bakteri sesuai
dengan penelitian yang kami buat.
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Kesimpulan memuat temuan hasil penelitian yang
mencerminkan kebaruan, keorisinilan, kepioneran,
keuniversalan, dan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pernyataan dalam simpulan terbebas dari frasa atau
istilah statistik, seperti “..berpengaruh nyata
(P<0,05)".
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Penulis harus menjelaskan implikasi hasil
penelitiannya dalam pengembangan keilmuan, dan
dampaknya terhadap lingkungan, sosial, budaya,
ekonomi, politik, dan/atau hukum. Implikasi
dipaparkan dalam bahasa yang sederhana agar
pembaca noncendekia dapat memahaminya dengan
mudah.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih hanya wajib ditulis jika
penelitian didukung (biaya, sarana, tenaga) oleh
instansi atau individu lain, atau penelaah sejawat
jika manuskripnya ditelaah sebelum dipublikasikan.

Daftar Pustaka

Penulis bertanggung jawab atas kebenaran semua
sumber pustaka yang dirujuk dan dituliskan dalam
Daftar Pustaka dan yang diacu dalam teks. Sumber
pustaka sangat dianjurkan menggunakan sumber
pustaka primer dari terbitan terbaru (10 tahun
terakhir), dan disajikan secara terurut berdasarkan
huruf abjad dan dituliskan menurut format nama-
tahun. Beberapa format dan contoh penulisannya
antara lain:

Naskah jurnal atau abstrak. Format: Nama
Penulis. Tahun. Judul. Nama Jurnal.  Volume:
Halaman. Contoh:

Dahliani N, Mardiah dan H Hermawan. 2010.
Penambahan tepung tulang ceker ayam- sebagai
sumber kalsium pada tahu kedelai. jurnal
Pertanian 1: 40-48..

Buku. Format: Nama Penulis atau Nama Editor atau
Nama Lembaga. Tahun. Judul. Edisi, Nama
Penerbit, Tempat Penerbitan. Contoh:

NRC (National Research Council) (NRC). 1985.
Ruminant nitrogen usage. Subcommittee on
nitrogen usage in ruminants. Committee on
animal nutrition. National Academy of Sciences.
National Academy Press 2101 Constitution
Avenue, NW. Washington, DC 20418.

Bab buku atau proseding. Format: Nama Penulis.
Tahun. Judul. Dalam: Judul buku atau proseding
(Nama Editor). Volume: Halaman. Nama
Penerbit, Tempat Penerbitan. Contoh:

Drackley JK. 2000. Lipid metabolism. In: Farm
animal metabolism and nutrition (eds JPF
D’Mello), CABI Publishing, CAB International,
New York.

Laporan pada pertemuan ilmiah (konferensi,
workshop, dll) yang tidak tercakup dalam
buku atau proseding. Format: Nama Penulis.
Tahun. Judul. Judul atau Nama Pertemuan
[lmiah, Lembaga Penyelenggara, Tempat
Pertemuan. Jumlah halaman. Contoh:

Rattan RK and PD Sharma. 2004. Main
micronutrients available and their method of use.
IFA International Symposium on Micronutrients;
Indian Agricultural Research Institute, New Delhi,
India:. hlm 3-13.

Tesis atau Disertasi. Format: Nama Penulis. Tahun.
Judul. Tesis atau Disertasi. Nama Perguruan
Tinggi. Tempat Perguruan Tinggi. Contoh:

Kardaya D. 2010. Urea lepas-lamban dalam ransum
berbasis jerami padi untuk meningkatkan

efisiensi produksi sapi bali. Disertasi. IPB. Bogor.

Karya Ilmiah Lepas yang dimuat pada Website.
Karya ilmiah lepas yang dimuat pada website
hanya dapat digunakan jika literatur standard
lainnya tidak tersedia. Format: Nama Penulis.
Tahun. Judul. Diunduh pada tanggal-bulan-tahun
dari http://......... Contoh:

Eberl DD. 2002. Controlled-Release Fertilizers Using
Zeolites. U.S. Geological Survey. Fact Sheet.
Diunduh 2 "April 2007 dari http://www.usgs.
gov/tech- transfer/ fact sheets/ 94-066b.htm

Penulisan Nama Penulis yang Diacu pada Teks

Nama penulis yang diacu di dalam teks tidak
diperkenankan menggunakan footnote. Jika jumlah
penulis'kurang dari tiga nama penulis ditulis semua,
jika jumlah penulis tidak kurang dari tiga, hanya
penulis utama yang ditulis dan diikuti dengan et al.
Contoh: Dihansih (2011) menyatakan metode
pemasakan mempengaruhi mutu daging sapi.
Amoniasi jerami pada meningkatkan kandungan
nitrogen dan kecernaan jerami padi (Kardaya dan
Sudrajat 2011). Lama fermentasi alami kulit nenas
yang menghasilkan perbaikan kandungan gizi
optimal dapat diprediksi dengan baik melalui
persamaan regresi kubikal (Kardaya et al. 2011).
Persamaan regresi kubikal tersebut, selain berlaku
untuk kulit nenas, juga berlaku untuk amoniasi
jerami padi (Kardaya dan Sudrajat 2011; Kardaya et
al.2011).

Tabel

Tabel harus dibuat sesederhana dan sesedikit
mungkin, namun sekurang-kurangnya harus
memuat dua baris data. Jika hanya ada satu baris
data, maka penyajiannya harus menggunakan
grafik. Garis horisontal tabel hanya boleh untuk
mencirikan batas baris teratas (heading) dan garis
terbawah dari badan tabel, sedangkan garis-garis
kolom tabel tidak diperkenankan. Tabel dibuat
dengan menggunakan fungsi tabel dalam program
microsoft office word. Judul tabel harus ringkas,
jelas, dan informatif, diberi nomor urut angka arab,
huruf kapital hanya pada huruf pertama judul tabel
kecuali beberapa nama diri, dan ditempatkan di atas
badan tabel. Lazimnya, peubah disajikan dalam
baris dan perlakuan disajikan pada kolom tabel.
Keterangan tabel disajikan di bagian bawah badan
tabel tanpa menuliskan kata keterangan. Di dalam
teks, nomor tabel harus dirujuk, misalnya: urealepas-
lamban terbukti sangat efektif (P<0,05) dalam
menurunkan kadar NHs; plasma pada sapi Bali
jantan (Tabel 1). Judul tabel, tabel dan keterangan
tabel disajikan pada halaman tersendiri setelah
Daftar Pustaka. Lebar tabel 80 mm atau 160 mm.
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Jangan menyisipkan tabel pada bagian teks. Contoh

Panduan Penulis

Tabel lebar 160 mm:

Tabel 1 Plasma metabolites of Bali bulls fed different slow-release urea rations

Rations (DM basis)

Plasma metabolites NU U 7U ULZ 7UZ Mean s.e. P

NHz, mM 0.0862  0.254b  0.090@ 0.1022 0.0982 0.13 0.016 0.000
Glucose, mM 2.79 3.01 2.81 3.17 3.11 2.98 0.077 0.444
Cholesterol, mM 3.562 3.53a 3.662p 3.85b 3.73ab 3.66 0.037 0.018
Zinc, UM 13.82 14.00 14.97 13.86 14.72 14.27 0.224 0.363

Different superscript within similar row differed significantly (P<0.05); NU: no urea; U: urea; slow-release
urea: (ZU: zinc-urea; UIZ: urea-impregnated zeolite; ZUZ: zinc-urea-impregnated zeolite).

Gambar dan Grafik

Gambar dan grafik dibuat dalam format JPEG dan
hanya diperbolehkan jika data hasil penelitian tidak
dapat disajikan dalam bentuk tabel. Grafik yang
dibuat dengan program microsoft office excel atau
microsoft office powerpoint harus diubahsuiakan
menjadi format JPEG dengan kualitas gambar yang
layak cetak. Ukuran lebar gambar adalah 80 mm
atau 160 mm. Judul gambar harus ringkas, jelas, dan
informatif, diberi nomor urut angka arab, huruf
kapital hanya pada huruf pertama judul gambar

kecuali beberapa nama diri, dan ditempatkan di
bagian bawah gambar. Keterangan gambar ditulis
setelah dan merupakan bagian integral dari judul
gambar. Gambar dan judul gambar disajikan pada
halaman tersendiri setelah halaman tabel. Di dalam
teks, seluruh nomor gambar harus dirujuk secara
berurutan seperti nomor tabel. Gambar dicetak
hitam putih dan jika penulis menghendaki gambar
berwarna, ‘maka biaya pencetakan dibebankan
penulis. Contoh gambar lebar 160 mm:

A 0% molases [Mo%molases O 12% molases
VFA (mM)
140 abed ; i ab
1204 abed -\‘ bed bed
TN < INS d
1001 % 7H % -
- AN AN
« AN 1IN
o AN 1IN
200 AN N
i & LN
U uUs Uz USZ
12 jam

Bl 0% molases [M6% molases [ 12% molases
VFA (mM) abed 2 ab
140 abc S o
120 g % cd
100 §
80 §
N
=
e \
. \
20 N
N =
0
u us Uz Usz
24 jam

Gambar 1 Kadar VFA cairan rumen in vitro akibat pengaruh interaksi antara jenis urea dan kadar molases
pada periode inkubasi 12 dan 24 jam. Superskrip berbeda pada daerah grafik, berbeda nyata
(P<0.05); U = urea, US = urea-seng sulfat, UZ = urea-zeolit, USZ = urea-seng sulfat-zeolit.

Cetak Lepas

Penulis yang naskahnya telah dipublikasikan akan
mendapatkan satu Jurnal Pertanian dan dua
eksemplar cetak lepas (reprint) artikelnya. Penulis
yang ingin menambah jumlah jurnal dan cetak
lepasnya dapat memesannya ke Dewan Redaksi
melalui telefon atau email. Berikut ini adalah daftar
harga Jurnal Pertanian dan cetak lepasnya, tidak
termasuk ongkos kirim.

Daftar harga Jurnal Pertanian dan cetak lepasnya

Jurnal Pertanian  Cetak lepasnya*)

Jumlah (Rp/eksemplar) (Rp/eksemplar)
1-5 75.000 30.000
6 atau lebih 60.000 25.000

*) pemesanan minimal 5 eksemplar
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SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS?
Kepada
Dewan Editor Jurnal Pertanian
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Djuanda Bogor

Bersama ini kami mengajukan naskah,

Judul:
Penulis:
No Penulis lengkap dengan Nama dan Alamat Institusi, Tanda  Tanggal
gelar akademik email Tangan
1
2
3

untuk dipublikasikan pada Jurnal Pertanian. Kami menyatakan bahwa naskah dimaksud adalah
naskah orisinal hasil penelitian kami yang belum pernah dipublikasikan, tidak sedang
dalam proses publikasi oleh media publikasi lainnya, tidak akan diajukan ke media
publikasi lainnya selama dalam proses penelaahan (review) kecuali jika kami menarik
secara resmi naskah dimaksud dari Dewan Redaksi Jurnal Pertanian, terbebas dari
plagiarisme, dan kami bertanggung jawab atas seluruh substansi naskah berjudul tersebut
di atas yang kami tulis.
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Telefon/HP: ..o (hanya digunakan untuk keperluan korespondensi)
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Terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya.
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Penulis: ..o Tanda tangan:........cc...eocneeneeeseesesesseeseesssssseees s ese s e e

1 Dikirim ke Dewan Redaksi JP, LPPM Universitas Djuanda Bogor, JI Tol Ciawi No. 1 Kotak Pos 35 Ciawi Bogor
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FORM JP-2

SURAT PERNYATAAN PEMINDAHAN HAK CIPTA?

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah penulis naskah yang berjudul:

yang diajukan untuk dipublikasikan pada Jurnal Pertanian p-ISSN 2087-4936
e-ISSN 2550-0244 menyatakan bahwa:
Kami bersedia memindahkan hak publikasi, distribusi, reproduksi, dan menjual naskah

kami yang berjudul tersebut di atas sebagai bagian dari Jurnal Pertanian kepada Dewan
Redaksi Jurnal Pertanian p-ISSN 2087-4936 e-ISSN 2550-0244.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sadar, penuh rasa tanggung jawab, dan
tanpa paksaan dari pihak mana pun!

No Nama Penulis (lengkap Nama dan Alamat Institusi, email =~ Tanda Tanggal
dengan gelar akademik) Tangan

2 Dikirim ke Dewan Redaksi JP, LPPM Universitas Djuanda Bogor, ]I Tol Ciawi No. 1 Kotak Pos 35 Ciawi Bogor
16720, difaksimilikan ke 02518240985, dan hasil scanning-nya diemailkan ke jp.Jppm@unida.ac.id dan
lppm@unida.ac.id.
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